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ABSTRAK 

 
Kabupaten Sukabumi, kabupaten terluas di Jawa Barat, menghadapi tantangan 

besar dalam pengembangan infrastruktur jalan dan mobilitas perkotaan. 

Pertumbuhan penduduk dan kendaraan yang cepat tidak diimbangi dengan 

infrastruktur yang memadai, menyebabkan kemacetan lalu lintas dan penurunan 

kualitas mobilitas, terutama di simpang Jalan Karang Tengah – Cibadak dan Jalan 

Nagrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis kinerja simpang tersebut dalam 10 

tahun mendatang dan menawarkan solusi pelebaran jalan. Analisis kinerja 

menggunakan standar Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023 untuk 

mengevaluasi kapasitas dan kejenuhan simpang saat ini. Proyeksi volume lalu lintas 

10 tahun ke depan menggunakan metode statistika forecasting dengan metode least 

square. Hasil penelitian menunjukkan pelebaran jalan meningkatkan kapasitas dari 

2505,16 smp/jam menjadi 2846,19 smp/jam dan menurunkan derajat kejenuhan 

dari 0,809 menjadi 0,71 pada tahun 2023. Setelah pelebaran, nilai Dj dihitung ulang 

untuk 10 tahun mendatang. Dari tahun 2023 hingga 2025, nilai Dj di bawah 0,85 

menunjukkan kondisi masih dapat diterima sesuai PKJI 2023. Namun, pada periode 

2026 hingga 2033, nilai Dj tetap tinggi di atas 0,85, menandakan kapasitas jalan 

mendekati batas maksimum. 

Kunci : Kapasitas Simpang, Kinerja Simpang, Peramalan, PKJI 2023 
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ABSTRACT 

 
Sukabumi Regency, the largest regency in West Java, faces significant challenges 

in road infrastructure development and urban mobility. Rapid population and 

vehicle growth have not been matched with adequate infrastructure, causing traffic 

congestion and declining mobility quality, particularly at the Karang Tengah – 

Cibadak and Nagrak intersections. This study aims to analyze the performance of 

these intersections over the next 10 years and propose road widening solutions. The 

performance analysis uses the 2023 Indonesian Road Capacity Guidelines (PKJI) 

to evaluate the current capacity and saturation of the intersections. Traffic volume 

projections for the next 10 years were made using statistical forecasting methods, 

including the least square method. The study results show that road widening can 

increase the capacity from 2505.16 pcu/hour to 2846.19 pcu/hour and reduce the 

saturation degree from 0.809 to 0.71 in 2023. After widening, the Dj values were 

recalculated for the next 10 years. From 2023 to 2025, the Dj values below 0.85 

indicate acceptable conditions according to PKJI 2023. However, from 2026 to 

2033, the Dj values remain high above 0.85, indicating that road capacity is 

approaching its maximum limit. 

Keywords : Forecasting, Intersection Capacity, Intersection Performance, PKJI 

2023 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Menurut data dari Badan Pusat Statitik Provinsi Jawa Barat (BPS), 

Kabupaten terluas pertama di Jawa Barat adalah Kabupaten Sukabumi dengan 

luas wilayah 4.145 km2. Sukabumi memiliki banyak potensi dan tantangan 

dalam pembangunan infrastruktur dan mobilitas perkotaan karena wilayahnya 

yang luas. Jumlah penduduk dan kendaraan di Kabupaten Sukabumi telah 

meningkat seiring berjalannya waktu. Namun, infrastruktur jalan yang 

memadai tidak selalu melengkapi pertumbuhan [1][2][3]. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sukabumi, 

Kabupaten Sukabumi mengalami peningkatan jumlah penduduk yang terus 

menerus, mendorong urbanisasi dan meningkatkan aktivitas ekonomi. Namun 

dampaknya terhadap sistem transportasi dan lalu lintas tidak dapat diabaikan. 

Pertumbuhan kendaraan bermotor semakin pesat seiring dengan 

perkembangan infrastruktur jalan, kemacetan lalu lintas dan menurunnya 

kualitas mobilitas [4]. 

Kabupaten Sukabumi memiliki beberapa titik penting yang sering dilalui 

dan rawan kemacetan, antara lain di kawasan sekitar simpang Jalan Karang 

Tengah – Cibadak dan Jalan Nagrak. Persimpangan ini merupakan simpang tak 

bersinyal tipe 322 yang memusatkan arus lalu lintas. Persimpangan ini terletak 

di kawasan yang sibuk, dengan adanya sekolah, pabrik, pertokoan dan pusat 

kegiatan lainnya. Oleh karena itu, kawasan ini memiliki situasi lalu lintas yang 

rumit dan pertumbuhan lalu lintas yang pesat. Selain itu juga dipengaruhi oleh 

proses naik turunnya angkutan umum (angkot) penumpang di sekitar 

persimpangan jalan, terutama di sekitar kawasan industri yang dekat 

persimpangan, sehingga mengurangi kapasitas jalan dan berujung pada 

berkurangnya kecepatan kendaraan yang melewatinya. Keadaan ini 

menyebabkan seringnya terjadi kemacetan di persimpangan. Hal ini 

menyebabkan keterlambatan kendaraan sehingga meningkatkan biaya 

operasional dan waktu tempuh kendaraan. 
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Setiap persimpangan mencakup pergerakan lalu lintas baik yang terus 

menerus maupun yang tembus pada satu atau lebih ruas persimpangan. Hal ini 

menimbulkan konflik dan perlunya pengendalian pergerakan lalu lintas di 

persimpangan. Pergerakan lalu lintas ini dapat dikendalikan dengan beberapa 

cara. Tujuannya adalah untuk mengurangi titik konflik pada persimpangan, 

mengurangi kecelakaan lalu lintas, mengurangi tundaan, derajat kejenuhan, 

peluang antrian dan mengoptimalkan arus lalu lintas. [5] 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada persimpangan jalan tersebut, 

maka perlu dilakukan penelitian pada persimpangan Jalan Karang Tengah – 

Cibadak dan Jalan Nagrak untuk menganalisis kinerja simpang dan mencari 

solusi alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Solusi alternatif perlu 

dianalisa dan dipertimbangkan seperti memperluas dimenasi jalan atau ukuran 

badan jalan. Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi di simpang 

tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan komprehensif 

terhadap bagaimana peningkatan infrastruktur jalan, terutama di simpang 

tersebut, dapat meningkatkan kondisi lalu lintas secara keseluruhan. Solusi 

yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengambilan 

keputusan oleh pihak terkait, termasuk instansi pemerintah atau lembaga 

terkait, dalam memperbaiki dan mengoptimalkan arus lalu lintas di 

persimpangan tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas meliputi: 

1. Bagaimana kinerja ruas jalan saat kondisi eksisting pada Simpang Karang 

Tengah – Nagrak dan Jalan Cibadak menggunakan PKJI 2023? 

2. Bagaimana kondisi arus lalu lintas pada Simpang Karang Tengah – Nagrak 

dan Jalan Cibadak dalam 10 tahun mendatang? 

3. Bagaimana kinerja ruas jalan pada Simpang Karang Tengah – Nagrak dan 

Jalan Cibadak dalam 10 tahun mendatang ? 

4. Bagaimana hasil kinerja simpang dari penerapan alternatif pelebaran ukuran 

simpang menggunakan PKJI 2023? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Maksud dan Tujuan Penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis kinerja ruas jalan pada Simpang Karang Tengah – Nagrak dan 

Jalan Cibadak dalam kondisi eksisting menggunakan metode PKJI 2023. 

2. Memprediksi kondisi arus lalu lintas pada Simpang Karang Tengah – Nagrak dan 

Jalan Cibadak dalam 10 tahun mendatang. 

3. Mengidentifikasi kinerja ruas jalan pada Simpang Karang Tengah – Nagrak 

dan Jalan Cibadak dalam 10 tahun mendatang berdasarkan kajian arus lalu 

lintas. 

4. Mengidentifikasi kinerja simpang setelah penerapan alternatif pelebaran 

ukuran simpang menggunakan metode PKJI 2023. 

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan penelitian sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan di Jalan Karang Tengah-Nagrak dan Jalan Cibadak, 

Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. 

2. Analisa kinerja lalu lintas pada simpang Karang Tengah – Nagrak dan Jalan 

Cibadak dilakukan dengan menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI) 2023. 

3. Analisis kondisi eksisting dilakukan pada tahun 2023, dengan proyeksi 

kondisi arus lalu lintas untuk 10 tahun mendatang hingga tahun 2033. 

4. Aspek yang dikaji : Penelitian ini mencakup analisis volume lalu lintas, 

kapasitas jalan, tingkat pelayanan jalan, serta evaluasi alternatif pelebaran 

simpang. 

5. Data arus lalu lintas akan dikumpulkan selama tiga hari berturut-turut pada 

jam sibuk pagi, siang, dan sore hari. Waktu pengambilan data dilakukan 

pada pukul 06.00 – 09.00 WIB (pagi), pukul 11.00 – 14.00 WIB (siang), dan 

pukul 16.00 – 19.00 WIB (sore), dengan fokus pada sampel jam padat. 

6. Metode pengumpulan data dan pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan metode pedoman kapasitas jalan Indonesia (PKJI) 2023. 

7. Perhitungan kinerja simpang dalam penelitian ini hanya 

mempertimbangkan   pertambahan   volume   lalu   lintas   tanpa 
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memperhitungkan kemungkinan adanya jalan alternatif baru seperti jalan tol 

yang mungkin dibangun dalam 10 tahun mendatang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat menjadi referensi dan digunakan oleh peneliti lain 

untuk penelitian berkelanjutan. 

2. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan 

keputusan oleh pemerintah daerah atau instansi terkait dalam perencanaan 

pembangunan jalan dan transportasi di Jalan Karang Tengah – Nagrak dan 

Jalan Cibadak. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini didapatkan 

beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Kinerja Kapasitas Simpang Saat ini: 

Simpang tiga tak bersinyal Jalan Karang Tengah – Nagrak dan Jalan 

Cibadak saat ini memiliki volume lalu lintas 2028 smp/jam dengan 

kapasitas 2505,16 smp/jam (PKJI 2023). Derajat kejenuhan (Dj) sebesar 

0,809 (≤ 0,85), menunjukkan simpang masih mampu mengakomodasi arus 

lalu lintas dengan peluang antrian 26% - 52% dan tundaan simpang 13,61 

detik/smp. 

2. Peramalan Volume Lalu Lintas Sepuluh Tahun Mendatang: 

Volume lalu lintas meningkat setiap tahun dari 2024 hingga 2033. Pada 

tahun 2024, volume lalu lintas tercatat sebesar 2250,7 smp/jam dan pada 

tahun 2033 mencapai 3594,7 smp/jam. 

3. Kinerja Simpang Sepuluh Tahun Mendatang: 

Dalam Proyeksi menunjukkan nilai derajat kejenuhan (Dj) akan melebihi 

0,85 mulai 2024 (Dj = 0,89) dan terus meningkat hingga 2033 (Dj = 1,43). 

Ini menandakan peningkatan kepadatan lalu lintas yang signifikan, dengan 

kapasitas jalan terlampaui, sehingga memerlukan tindakan penanganan 

lebih lanjut. 

4. Solusi Pelebaran Jalan: 

Pelebaran badan jalan meningkatkan kapasitas simpang dari 2505,16 

smp/jam menjadi 2846,19 smp/jam. Peluang antrian turun menjadi 21% - 

42%, dan tundaan simpang (T) menurun menjadi 12,05 detik/smp. Derajat 

kejenuhan (Dj) menurun dari 0,809 menjadi 0,71, menunjukkan kinerja 

simpang yang semakin baik dan memenuhi nilai Dj yang disarankan PKJI 

2023 (≤ 0,85). Setelah pelebaran, nilai Dj dihitung ulang untuk sepuluh 

tahun mendatang. Dari tahun 2023 hingga 2025, nilai Dj berada di bawah 

0,85, menunjukkan kondisi yang masih dapat diterima sesuai PKJI 2023. 

Pada periode 2026 hingga 2033, nilai Dj tetap tinggi di atas 0,85 meskipun 
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terjadi penurunan setiap tahunnya, menunjukkan kapasitas jalan yang 

mulai mendekati atau melebihi batas maksimum meskipun kinerja masih 

lebih baik dibandingkan sebelum pelebaran. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan serta hasil dari pengamatan dan perhitungan yang 

telah dilakukan pada Simpang di Jalan Karang Tengah – Nagrak dan Jalan 

Cibadak, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut : 

1. Perlu adanya upaya penanganan lebih lanjut dari dinas terkait seperti 

manajemen lalu lintas yang lebih efektif dan perencanaan infrastruktur 

yang berkelanjutan untuk mengakomodasi pertumbuhan lalu lintas di masa 

mendatang, seperti pengembangan jalan alternatif untuk mengurangi 

tekanan pada simpang utama, serta peningkatan kapasitas jalan yang sesuai 

dengan pertumbuhan proyeksi lalu lintas. 

2. Direkomendasikan untuk melakukan simulasi menggunakan perangkat 

lunak VISSIM guna memahami dinamika lalu lintas di simpang tak 

bersinyal yang sedang diteliti. VISSIM mampu memodelkan interaksi 

antar kendaraan, pola pergerakan, serta skenario tambahan seperti 

peningkatan volume lalu lintas dan modifikasi geometri simpang. Simulasi 

ini akan memberikan analisis mendalam mengenai kinerja simpang, yang 

dapat digunakan untuk optimalisasi manajemen lalu lintas dan 

perencanaan infrastruktur yang lebih baik. 

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait dengan faktor-faktor peningkatan 

derajat kejenuhan (Dj) setelah tahun 2025, untuk mengidentifikasi 

penyebab dan solusi yang tepat dalam mengelola kepadatan lalu lintas di 

masa mendatang. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar mempertimbangkan adanya 

pembangunan jalan tol di kawasan tersebut yang diperkirakan akan selesai 

dalam beberapa tahun ke depan. Hal ini penting agar analisis dan 

perencanaan yang dilakukan dapat lebih akurat, mengingat dampak 

signifikan yang mungkin ditimbulkan oleh keberadaan jalan tol terhadap 

pola arus lalu lintas di simpang Jalan Karang Tengah – Nagrak dan Jalan 

Cibadak. 
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